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This study aims to analyze and compare the effectiveness of two instructional
approaches, namely PowerPoint Media and Environment-Oriented Student
Worksheets (LKPD), on students' learning outcomes in trigonometry. The research
method used is quantitative with a comparative experimental approach and a quasi-
experimental design. The research sample consisted of 70 tenth-grade students
divided into two groups: the first group received instruction using PowerPoint Media,
and the second group used Environment-Oriented LKPD. The results of the posttest
analysis showed that the average posttest score of students using PowerPoint Media
was 72.31, which was not significantly different from the benchmark score of 76 (t-
value = -1.824, df = 34, Sig. = 0.077). In contrast, the average posttest score of students
using Environment-Oriented LKPD was 90.03, which was significantly higher than the
benchmark score of 76 (t-value = 8.355, df = 34, Sig. = 0.000). A comparison between
the two groups showed that students using Environment-Oriented LKPD had a
significantly higher average posttest score compared to those using PowerPoint Media.
The conclusion of this study is that Environment-Oriented LKPD is more effective in
improving students' learning outcomes compared to PowerPoint Media. Therefore, it is
recommended that educators consider using Environment-Oriented LKPD to enhance
student achievement in trigonometry.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan efektivitas dua
pendekatan pembelajaran, yaitu Media PowerPoint dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berorientasi lingkungan, terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
trigonometri. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen komparatif dan desain quasi eksperimen. Sampel penelitian terdiri dari 70
siswa kelas X yang dibagi menjadi dua kelompok: kelompok pertama menerima
pembelajaran menggunakan Media PowerPoint dan kelompok kedua menggunakan
LKPD berorientasi lingkungan. Hasil analisis nilai posttest menunjukkan bahwa rata-
rata nilai posttest siswa yang menggunakan Media PowerPoint adalah 72.31, yang
tidak berbeda secara signifikan dari nilai acuan 76 (nilai t = -1.824, df = 34, Sig. =
0.077). Sebaliknya, rata-rata nilai posttest siswa yang menggunakan LKPD berorientasi
lingkungan adalah 90.03, yang secara signifikan lebih tinggi dari nilai acuan 76 (nilai t
= 8.355, df = 34, Sig. = 0.000). Perbandingan antara kedua kelompok menunjukkan
bahwa siswa yang menggunakan LKPD berorientasi lingkungan memiliki nilai rata-rata
posttest yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan Media PowerPoint. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa LKPD
berorientasi lingkungan lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan Media PowerPoint. Oleh karena itu, disarankan agar pendidik
mempertimbangkan penggunaan LKPD berorientasi lingkungan untuk meningkatkan
pencapaian belajar siswa dalam pelajaran trigonometri.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan matematika yang efektif adalah
kunci untuk membangun fondasi yang kuat
dalam pengembangan kemampuan berpikir
kritis, analitis, dan logis siswa (Arifah et al,
2023). Dalam konteks pendidikan menengah,
khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Atas
(SMA), pembelajaran matematika diharapkan

mampu menciptakan suasana belajar yang
interaktif, inovatif, dan relevan dengan
kehidupan nyata siswa (Risdayanti et al., 2023).
Idealnya, proses pembelajaran matematika tidak
hanya berfokus pada penguasaan konsep-konsep
teoretis, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan pemecahan masalah dan aplikasi
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praktis dari konsep-konsep tersebut (Suratman,
Yusmin, et al,, 2022)

Pembelajaran matematika yang ideal meman-
faatkan berbagai metode untuk memenuhi
kebutuhan belajar yang beragam dari siswa.
Metode pembelajaran konvensional, yang
biasanya berpusat pada guru dan berbasis
ceramah, meskipun memiliki kelebihannya, perlu
diimbangi dengan penggunaan media
pembelajaran yang lebih modern dan interaktif
(Mieke miarsyah et al, 2019). Media Power
Point, misalnya, dapat membantu visualisasi
konsep-konsep matematika yang kompleks
sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa
(Suratman, 2015). Selain itu, penggunaan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berorientasi
lingkungan dapat membantu siswa menghubung-
kan konsep matematika dengan situasi nyata di
sekitar mereka, menjadikan pembelajaran lebih
kontekstual dan bermakna (Suratman, Darma, et
al.,, 2022).

Harapan jangka pendek dari penerapan
metode-metode  pembelajaran ini  adalah
peningkatan motivasi dan minat belajar siswa
terhadap matematika. Dengan meningkatnya
minat dan motivasi, diharapkan siswa menjadi
lebih aktif dan partisipatif dalam proses
pembelajaran (Wahyuni et al, 2021). Dalam
jangka menengah, tujuan utamanya adalah agar
siswa mampu menguasai konsep-konsep
matematika dengan lebih baik dan mampu
menerapkannya dalam  berbagai  konteks
kehidupan sehari-hari. Adapun tujuan jangka
panjangnya adalah menciptakan generasi yang
memiliki kompetensi matematika yang tinggi,
yang tidak hanya siap menghadapi tantangan
akademis di jenjang pendidikan yang lebih tinggi,
tetapi juga mampu berkontribusi dalam
pemecahan masalah di masyarakat dengan
menggunakan pendekatan matematis (Razily,

2019).
Namun, kenyataan di lapangan sering kali
jauh dari harapan tersebut. Berdasarkan

observasi di beberapa sekolah menengah atas,
pembelajaran matematika masih didominasi oleh
metode konvensional yang cenderung monoton
dan kurang interaktif (Badaruddin et al., 2023).
Siswa sering kali merasa bosan dan kurang
termotivasi untuk belajar matematika, yang
berdampak pada rendahnya hasil belajar mereka
(Widyanti, 2020). Penggunaan media pembelaja-
ran yang inovatif, seperti PowerPoint dan LKPD
berorientasi lingkungan, masih belum optimal.
Banyak guru yang belum memiliki keterampilan
atau belum terbiasa menggunakan teknologi dan

metode pembelajaran yang lebih bervariasi
(Suratman, 2019)

Lebih lanjut, evaluasi terhadap hasil belajar
matematika menunjukkan bahwa banyak siswa
yang kesulitan dalam memahami konsep-konsep
dasar dan menerapkan pengetahuan matematika
dalam pemecahan masalah (Seniati et al., 2023).
Hal ini diperparah dengan minimnya upaya
untuk menghubungkan materi pelajaran dengan
konteks kehidupan nyata, sehingga siswa merasa
bahwa matematika adalah mata pelajaran yang
abstrak dan tidak relevan dengan kebutuhan
mereka sehari-hari (Gusrinaldi, 2019). Kondisi
ini menuntut adanya perubahan yang signifikan
dalam pendekatan pembelajaran matematika di
sekolah menengah atas. Kurangnya pelatihan
bagi guru dalam menggunakan media
pembelajaran modern dan keterbatasan fasilitas
di sekolah turut menjadi hambatan dalam
menciptakan suasana belajar yang ideal

Penelitian ini penting dilakukan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis efektivitas
berbagai metode pembelajaran dalam mening-
katkan hasil belajar matematika siswa kelas X.
Dengan membandingkan metode pembelajaran
konvensional, penggunaan media PowerPoint,
dan LKPD berorientasi lingkungan, penelitian ini
bertujuan untuk menemukan pendekatan yang
paling efektif dalam meningkatkan motivasi,
minat, dan hasil belajar siswa Dalam jangka
panjang, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi yang praktis bagi para
pendidik dalam merancang dan mengimplemen-
tasikan strategi pembelajaran matematika yang
lebih efektif dan menarik (Mawaddah et al,
2021).

Upaya yang bisa dilakukan dalam penelitian
ini meliputi pengumpulan data melalui observasi,
angket, dan tes hasil belajar, serta analisis
komparatif terhadap efektivitas masing-masing
metode pembelajaran (Dila Ruflaika, Mhd.
Zulkifli Hasibuan, 2023). Penggunaan angket
bertujuan untuk mengukur tingkat motivasi dan
minat belajar siswa, sedangkan tes hasil belajar
akan  memberikan  gambaran  mengenai
penguasaan konsep matematika oleh siswa.
Observasi kelas dilakukan untuk melihat
langsung proses pembelajaran dan interaksi
antara guru dan siswa (Oktavianda et al., 2019).
Analisis data yang diperoleh akan membantu
dalam merumuskan solusi yang efektif untuk
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika.

Solusi yang dirumuskan dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah-
sekolah dalam mengembangkan program
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pembelajaran matematika yang lebih inovatif dan
relevan dengan kebutuhan siswa. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
wawasan baru bagi para pendidik mengenai
pentingnya mengintegrasikan teknologi dan
konteks lingkungan dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat
berkontribusi dalam upaya peningkatan kualitas
pendidikan matematika di Indonesia, baik dari
segi metode pembelajaran maupun pemanfaatan
teknologi dan sumber daya lingkungan (Rayanti

etal, 2022).
Penelitian ini menawarkan kebaharuan dalam
pendekatannya  yang  komprehensif dan

komparatif terhadap tiga metode pembelajaran
yang berbeda. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang cenderung fokus pada satu
metode pembelajaran, penelitian ini mencoba
untuk membandingkan efektivitas pembelajaran
konvensional, media PowerPoint, dan LKPD
berorientasi lingkungan secara bersamaan.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan
memberikan gambaran yang lebih luas mengenai
kelebihan dan juga kelemahan masing-masing
metode, tetapi juga akan mengidentifikasi
kombinasi metode yang paling efektif untuk
diterapkan dalam pembelajaran matematika
(Sulastri & Wulantina, 2023).

Selain itu, penelitian ini juga mengangkat
aspek lingkungan sebagai bagian integral dari
proses pembelajaran melalui penggunaan LKPD
berorientasi  lingkungan.  Pendekatan  ini
diharapkan dapat memberikan konteks yang
lebih nyata dan relevan bagi siswa, sehingga
dapat meningkatkan pemahaman dan aplikasi
konsep-konsep matematika dalam kehidupan
sehari-hari (Fitria et al, 2023). LKPD ber-
orientasi lingkungan memungkinkan siswa untuk
melihat langsung penerapan konsep-konsep
matematika dalam situasi nyata, seperti
pengelolaan sumber daya alam, perhitungan
dampak lingkungan, dan lain sebagainya.

Kebaruan lain dari penelitian ini adalah
penggunaan teknologi dalam pembelajaran
matematika yang masih belum banyak
diterapkan secara optimal di banyak sekolah,
sehingga penelitian ini dapat menjadi referensi
penting bagi pengembangan kurikulum dan
metode pembelajaran di masa depan (Afdillah et
al, 2023). Media PowerPoint, misalnya, tidak
hanya digunakan sebagai alat presentasi statis,
tetapi juga sebagai media interaktif yang dapat
mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran melalui kuis interaktif, simulasi,
dan animasi konsep-konsep matematika.

Dengan fokus pada inovasi dalam metode
pembelajaran dan integrasi konteks lingkungan,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan matematika di
Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan tidak
hanya bermanfaat bagi para pendidik dan siswa,
tetapi juga bagi pengambil kebijakan dalam
merancang strategi pendidikan yang lebih efektif
dan responsif terhadap Kkebutuhan zaman
(Nurhayati & Darmawijoyo, 2023). Inovasi dalam
metode pembelajaran ini juga diharapkan dapat
penelitian-penelitian  lanjutan  yang lebih
mendalam, serta penerapan praktis yang lebih
luas di berbagai jenjang pendidikan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan  metode
kuantitatif dengan pendekatan eksperimen
komparatif untuk mengevaluasi efektivitas Media
PowerPoint dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berorientasi lingkungan terhadap hasil
belajar trigonometri siswa kelas X SMA. Desain
penelitian adalah quasi eksperimen, yang
menguji hubungan sebab-akibat antara variabel
independen dan dependen tanpa kontrol penuh
terhadap variabel lain. Tujuannya adalah untuk
menentukan sejauh mana kedua intervensi
tersebut mempengaruhi pemahaman dan kinerja
siswa. Penelitian dilaksanakan di SMAN 1
Pontianak dari Januari hingga Juli 2024 pada
semester Genap tahun pelajaran 2024 /2025.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel
yaitu variabel X (Sebagai Variabel Bebas/
Independen) dan Variabel Y (Sebagai variabel

terikat/dependen)

X1 = Pembelajaran Matematika Materi
Trigonometri dengan Menggunakan Media
Power point (Variabel Independen)

X2 = Pembelajaran Matematika Materi
Trigonometri dengan Menggunakan LKPD

Berorientasi Lingkungan (Variabel Independen)

Y = Hasil Prestasi Belajar Matematika
(Variabel dependen)
X1
Y
X2

Gambar 1. Variabel Penelitian
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Penelitian ini menggunakan desain (treatment
+ posttest) control group design, di mana Kelas
X1 menerima pembelajaran trigonometri
berbantuan  PowerPoint dan Kelas X2
menggunakan LKPD berorientasi lingkungan,
diakhiri dengan posttest. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas X di SMAN 1
Pontianak, dengan sampel diambil menggunakan
teknik cluster sampling, terdiri dari 35 siswa per
kelompok. Hipotesis utama menyatakan bahwa
ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang
menggunakan PowerPoint dan LKPD
berorientasi lingkungan.

Data dikumpulkan melalui tes posttest berupa
soal uraian untuk mengukur pengetahuan dan
pemahaman siswa. Analisis data dilakukan
secara kuantitatif, mencakup uji validitas dan
reliabilitas soal posttest, statistik deskriptif, dan
inferensial. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
dan uji homogenitas digunakan untuk memeriksa
normalitas dan kesamaan varians. Uji t
digunakan untuk membandingkan rata-rata hasil
belajar antara kedua kelompok.

Penelitian ini bertujuan membandingkan
efektivitas pembelajaran konvensional,
PowerPoint, dan LKPD berorientasi lingkungan
terhadap pemahaman konsep matematika,
motivasi belajar, dan kepedulian lingkungan
siswa kelas X di SMAN 1 Pontianak.

Gambar 2. Alur Prosedur Penelitian

Penelitian ini  bertujuan mengevaluasi
efektivitas penggunaan media PowerPoint dan
LKPD berorientasi lingkungan terhadap hasil
belajar trigonometri siswa kelas X di SMA Negeri
1 Pontianak. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif dengan pendekatan eksperimen
komparatif dan desain quasi-eksperimen.

Prosedur  penelitian  dimulai  dengan
perencanaan, termasuk penyusunan instrumen
penelitian, validasi, dan reliabilitasnya. Siswa
dibagi secara acak menjadi dua kelompok: satu
menggunakan PowerPoint dan satu lagi
menggunakan LKPD berorientasi lingkungan.
Setelah memberikan perlakuan selama 4-6
minggu, kedua kelompok diberi posttest untuk
mengukur hasil belajar.

Data dianalisis secara deskriptif dan
inferensial menggunakan uji t untuk
membandingkan hasil posttest kedua kelompok.

Hasil  penelitian  diinterpretasikan  untuk
menentukan ada tidaknya perbedaan signifikan,
diikuti dengan diskusi yang menghubungkan
temuan dengan penelitian sebelumnya dan teori
yang relevan. Kesimpulan dan rekomendasi
diberikan untuk praktik pengajaran masa depan,
serta saran untuk penelitian lanjutan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran = matematika  sering  kali
dianggap menantang bagi siswa, terutama dalam
memahami konsep-konsep abstrak seperti
trigonometri. Penggunaan media pembelajaran
yang efektif dapat membantu siswa memahami
materi dengan lebih baik. Penelitian berjudul
"Analisis Studi Komparasi  Pembelajaran
Berbantuan Media PowerPoint dan LKPD
Berorientasi Lingkungan pada Siswa Kelas X"
bertujuan untuk membandingkan efektivitas dua
media pembelajaran: PowerPoint dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berorientasi
lingkungan, dalam meningkatkan hasil belajar
trigonometri. Variabel dalam penelitian ini
meliputi: 1) Variabel Bebas, yaitu penggunaan
PowerPoint dan LKPD berorientasi lingkungan
sebagai metode pengajaran yang berbeda, dan 2)
Variabel Terikat, yaitu hasil belajar siswa yang
diukur melalui pretest dan posttest pada materi
trigonometri.
1. Mengembangkan instrumen penelitian.
Berdasarkan kurikulum matematika kelas
X, indikator pembelajaran yang relevan untuk
materi trigonometri diidentifikasi. Indikator-
indikator ini mencakup kemampuan siswa
dalam menyebutkan nilai perbandingan
trigonometri pada segitiga siku-siku serta
dalam menyelesaikan masalah trigonometri
yang berkaitan dengan lingkungan.
Berdasarkan indikator-indikator tersebut,
kisi-kisi soal disusun untuk memastikan
setiap aspek pembelajaran terwakili dalam
tes. Kisi-kisi soal untuk pembelajaran dengan
media PowerPoint tertera pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Kisi-Kisi Intrumen Penelitian

No Indikator Bentuk Soal  Nomeor Soal

1 Identifikasi Perbandingan uraian 1
Trigonometri

2 Penggunaan Perbandingan uraian 2
Trigonometri untuk Menentukan
Panjang Sisi

3 Penerapan Perbandingan uraian 34dan5

Trigonometri dalam Kehidupan
Nyata

Pada kelas X1 dan X2 pembelajaran dengan
media PPT dan menggunakan LKPD ber-
orientasi lingkungan, indikator pembelajaran
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trigonometri berdasarkan kurikulum kelas X
mencakup menghitung nilai perbandingan
trigonometri pada segitiga siku-siku dan
menyelesaikan masalah trigonometri yang
berkaitan dengan lingkungan. Kisi-kisi soal
disusun untuk memastikan setiap aspek
pembelajaran terwakili dalam tes. Soal
posttest berbentuk uraian dirancang untuk
menilai pemahaman mendalam siswa dan
kemampuan mereka mengaplikasikan konsep
trigonometri dalam konteks lingkungan.
Instrumen yang telah disusun divalidasi oleh
ahli pendidikan matematika untuk memasti-
kan kesesuaian dengan tujuan penelitian dan
kurikulum serta mengidentifikasi dan
memperbaiki kelemahan dalam soal.

. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen

Analisis validitas instrumen tes dilakukan
untuk memastikan bahwa soal-soal yang
digunakan dapat mengukur hasil belajar siswa
dalam pembelajaran trigonometri meng-
gunakan media PowerPoint dan LKPD
berorientasi lingkungan. Hasil korelasi
Pearson menunjukkan bahwa semua item soal
memiliki korelasi signifikan dengan total skor,
dengan soal-soal PowerPoint memiliki
korelasi antara 0.680 hingga 0.861 dan soal-
soal LKPD antara 0.471 hingga 0.825. Ini
menunjukkan validitas yang baik untuk kedua
set soal. Tiga validator ahli juga melakukan
analisis konstruk, menunjukkan bahwa semua
item soal sesuai dengan tujuan pembelajaran
dan memiliki validitas konstruk yang baik,
memastikan bahwa instrumen tes layak
digunakan untuk mengukur hasil belajar
siswa.

Uji  reliabilitas menggunakan teknik
Cronbach's Alpha menunjukkan bahwa
instrumen tes dengan media PowerPoint
memiliki nilai reliabilitas yang tinggi,
meskipun beberapa item (X4 dan X5)
memerlukan revisi untuk konsistensi lebih
baik. Untuk instrumen LKPD, nilai Cronbach's
Alpha sekitar 0.56 menunjukkan reliabilitas
moderat, dengan beberapa item (X3 dan X5)
memiliki korelasi lebih tinggi dibandingkan
yang lain. Evaluasi lebih lanjut diperlukan
untuk meningkatkan konsistensi instrumen
ini agar lebih dapat diandalkan dalam konteks
pembelajaran dengan LKPD berorientasi
lingkungan.

. Tahap Pelaksanaan
Dalam studi ini, siswa kelas X dibagi
menjadi dua kelompok: kelompok X1 meng-

gunakan media PowerPoint dan kelompok X2
menggunakan LKPD berorientasi lingkungan.
Pembagian ini dirancang untuk memastikan
kedua kelompok memiliki karakteristik yang
seimbang dalam jumlah siswa dan tingkat
pemahaman awal terhadap trigonometri. Hal
ini  penting untuk memastikan bahwa
perbedaan hasil belajar yang diamati berasal
dari intervensi pembelajaran, bukan dari
faktor-faktor latar belakang atau pemahaman
awal yang tidak seimbang antara kelompok.

Setelah pembagian kelompok, treatment
pembelajaran dilakukan oleh guru
matematika sesuai dengan kurikulum yang
ditetapkan.  Kelompok X1 menerima
pembelajaran menggunakan PowerPoint,
sementara kelompok X2 menggunakan LKPD
berorientasi  lingkungan.  Setelah  sesi
pembelajaran selesai, posttest yang sama
diberikan kepada semua siswa untuk
mengukur kemampuan mereka setelah
perlakuan. Hasil posttest ini digunakan untuk
membandingkan efektivitas kedua metode
pembelajaran dalam meningkatkan pemaha-
man siswa terhadap materi trigonometri.
Dengan desain yang memperhatikan
keseimbangan karakteristik awal, penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi secara
akurat pengaruh masing-masing metode
pembelajaran.

. Analisis Data

Studi ini melibatkan analisis mendalam
terhadap data posttest dari dua kelompok
siswa yang telah mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan media PowerPoint dan
LKPD berorientasi lingkungan. Analisis ini
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
masing-masing metode pembelajaran dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi trigonometri. Langkah pertama dalam
analisis adalah melakukan uji statistik
deskriptif untuk menghitung nilai rata-rata,
median, modus, standar deviasi, dan distribusi
frekuensi dari hasil posttest. Setelah itu, akan
dilakukan perbandingan rata-rata antara hasil
posttest untuk kedua kelompok, guna melihat
kemampuan belajar siswa setelah treatment
pembelajaran.

Data posttest dari dua kelompok siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan media
PowerPoint dan LKPD berorientasi
lingkungan disajikan. Setiap siswa diukur
postest  setelah  pembelajaran  selesai.
Selanjutnya dilakukan uji statistik deskriptif
dilakukan untuk menggambarkan distribusi
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data setelah pembelajaran dari dua kelompok
dengan tretamen yang beda.

Tabel 2. Hasil Nilai Pos-Tes Setelah
Penerapan

Pembelajaran Dengan  Pembelajaran dengan LKPD
No Media Fower Point Eemnenmn Linglungan

Inisial Posttest Inisial Posttest
L AHOD 100 APOD 100
2 AlA 75 AF 93
3. AN 63 AD 100
4. AFB 65 ANA 100
5 AAFR 73 AFNE 100
& DN a7 ARAN 100
7. FaA 60 AMD 35
E. FR 53 AANA 85
% GEF 63 APF 75
10 GAEK a0 EFI 100
11,  KASAA 75 FRW 73
12 KNI 70 FTA 74
13 KN3 g3 FAA 3B
14 M3 55 F4 100
15, MMNAR 73 FME 3B
16, MF 76 HE 8B
17 MHF 83 Ha 3B
18. MMA 73 1A 73
19, NPF 63 [NV 37
20. NAL 75 JL S8
21 RQ 65 HAK 57
22 RAAF 73 LAR 100
23 RUD o3 MSD 53
24 RD 73 MI 30
25 REF &0 MZM 7B
26. RHN] 60 MAL 8B
27 A 63 NDS L]
28. STR 63 NNR 8B
28, 3= 73 QSAK 7B
30, G4 g2 PAS 36
31. TAEF 63 REZL 75
32 TPA 100 SAN 76
33 URE 63 SMR] 75
34 VRC 55 TA 100
£ ZFP 63 TS 1

Berdasarkan hasil posttest dari dua
metode pembelajaran yang diterapkan, yakni
pembelajaran dengan media PowerPoint dan
pembelajaran dengan LKPD berorientasi
lingkungan, terlihat adanya perbedaan
signifikan dalam hasil belajar siswa. Di kelas
yang menggunakan media PowerPoint,
dengan 35 siswa, nilai tertinggi adalah 100
yang dicapai oleh dua siswa (AHQD dan TPA),
sedangkan nilai terendah adalah 55 (MS dan
VRC), dengan rata-rata nilai 72,31. Ini
menunjukkan adanya variasi lebar dalam
distribusi nilai, dengan beberapa siswa masih
kesulitan mencapai hasil optimal.

Sebaliknya, di kelas yang menggunakan
LKPD berorientasi lingkungan, yang juga
terdiri dari 35 siswa, nilai tertinggi 100
dicapai oleh banyak siswa (APO, AD, ANA,
APNR, EFI, FA, LAR, dan TA), dan nilai
terendah adalah 73 (FRW, FTA, dan JA),
dengan rata-rata nilai 90,03. Distribusi nilai
yang lebih sempit dan tinggi menunjukkan

metode ini lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan Kinerja siswa.

Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran dengan LKPD berorien-
tasi lingkungan lebih efektif dibandingkan
dengan media PowerPoint. Hal ini terlihat dari
rata-rata nilai yang lebih tinggi dan distribusi
nilai yang lebih baik, dengan banyak siswa
mencapai nilai maksimal dan tidak ada yang
di bawah 70, menunjukkan Konsistensi
pencapaian hasil belajar yang lebih optimal di
kelas LKPD berorientasi lingkungan.

. Analisis DesKkriptif

Data hasil pretest dan posttest dari dua
kelompok siswa, yang masing-masing
menggunakan media PowerPoint (PPT) dan
LKPD berorientasi lingkungan (LKPD), telah
dianalisis secara deskriptif. Setiap kelompok
terdiri dari 35 responden dengan data
lengkap dan tidak ada data yang hilang.
Analisis ini bertujuan untuk memberikan
gambaran komprehensif mengenai distribusi
nilai, central tendency, dispersi, serta bentuk
distribusi dari kedua kelompok dalam konteks
pembelajaran trigonometri.

Tabel 3. Hasil Analisa Uji Statistik Deskriptif

statistics
Posttest PPT  Posttest LKPD
N Valid 35 35
Missing 0 0
Mean 723143 90.0286
Std. Error of Mean 2.02080 167908
Median 73.0000 93.0000
Mode 63.00 100.00
Std. Deviation 1195524 9.93356
Variance 142928 98.676
Skewness 827 -602
Std. Error of Skewness 398 398
Kurtosis .288 -1.201
Std. Error of Kurtosis 778 778
Range 45.00 27.00
Minimum 55.00 73.00
Maximum 100.00 100.00
Sum 2531.00 3151.00

Dari hasil analisis deskriptif, diketahui
bahwa nilai rata-rata posttest untuk kelompok
PPT adalah 72.31 Sementara itu, kelompok
LKPD menunjukkan nilai rata-rata posttest
sebesar 90.03. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua metode pembelajaran efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa, meskipun
LKPD cenderung dimulai dengan pemahaman
awal yang lebih tinggi dibandingkan PPT.

Nilai median dan modus dari kedua
kelompok mencerminkan distribusi yang
serupa dalam hasil posttest mereka, walaupun
dengan variasi tertentu dalam distribusi skor.
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Standar deviasi yang lebih rendah pada
kelompok PPT (11.96) dibandingkan dengan
LKPD (9.93) menunjukkan bahwa pening-
katan hasil posttest pada kelompok PPT lebih
konsisten dibandingkan dengan LKPD.
Analisis lebih lanjut mengenai skewness dan
kurtosis menunjukkan bahwa distribusi data
dari kedua kelompok cenderung mendekati
distribusi normal, walaupun terdapat sedikit
skewness positif pada kedua kelompok yang
menunjukkan adanya sebagian kecil siswa
dengan nilai di bagian atas distribusi.

Perbedaan rentang nilai antara pretest dan
posttest juga mengindikasikan bahwa kedua
kelompok mengalami peningkatan yang
signifikan = dalam  pemahaman  materi
trigonometri setelah perlakuan pembelajaran.
Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif
ini memberikan landasan yang kuat untuk
melanjutkan  analisis  inferensial guna
memahami secara lebih mendalam perbedaan
efektivitas antara media PowerPoint dan
LKPD berorientasi lingkungan dalam mening-
katkan pencapaian belajar siswa.

. Uji Normalitas

Untuk mengetahui data hasil Posttes kedua
kelompok berdistribusi normal atau tidak
maka dilakukan uji normalitas menggunakan
One-Sample Kolmogorov-Smirnov ~ Test
dengan hasil uji normalitas tertera pada tabel
4 sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Analisa Uji Normalisasi Dengan
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 35

Normal Mean QE-7
Parameters®®  Std, Deviation 9.89228958

Absolute .188
M,‘;&SF Extreme “p citive 127
Differences MNegative -.188
Kolmogorov-Smirnov Z 1.109
Asymp. Sig. [2-tailed] 171

a. Test distribution iz Normal.
b. Calculated from data.

Uji normalitas ini dilakukan terhadap 35
sampel (N = 35), dengan parameter normal
menunjukkan nilai rata-rata residual yang
tidak terstandardisasi sebesar OE-7 dan
standar deviasi residual sebesar 9.89228958.
Nilai perbedaan absolut terbesar antara
distribusi data sampel dan distribusi normal
adalah 0.188, dengan perbedaan positif
terbesar sebesar 0.127 dan perbedaan negatif
terbesar sebesar -0.188. Nilai statistik Z untuk

uji Kolmogorov-Smirnov adalah 1.109, dengan
nilai signifikansi asimtotik dua arah sebesar
0.171.

Interpretasi dari hasil ini menunjukkan
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0.171 lebih besar dari alpha (0.05), sehingga
tidak ada bukti yang cukup untuk menolak
hipotesis nol. Dengan kata lain, distribusi data
residual dapat dianggap normal. Hasil ini
menunjukkan bahwa nilai residual dari
posttest kedua kelas (kelas dengan media
PowerPoint dan kelas dengan LKPD
berorientasi lingkungan) mengikuti distribusi
normal, yang merupakan salah satu asumsi
penting untuk melakukan uji statistik lebih
lanjut seperti uji t.

Dengan demikian, hasil uji normalitas ini
menyatakan bahwa data nilai posttest dari
kedua kelas memenuhi asumsi normalitas,
sehingga analisis statistik lanjutan dapat
dilakukan. Hal ini memberikan landasan yang
kuat untuk melanjutkan analisis lebih lanjut
dan menginterpretasikan hasil penelitian
dengan validitas yang lebih tinggi.

. Uji Homoginetas

Penelitian ini bertujuan Untuk meng-
evaluasi pengaruh dari dua jenis media
pembelajaran, yaitu PowerPoint dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berorientasi
lingkungan, terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas X. Salah satu langkah awal dalam
analisis ini adalah melakukan uji homogenitas
untuk memastikan bahwa varians hasil
belajar dari kedua kelompok siswa adalah
sama, hasil uji homoginetas sebagaimana
tertera pada tabel yang merupakan prasyarat
penting untuk melakukan wuji statistik
lanjutan.

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Homoginetas
Test of Homogeneity of Variances

Hasil belajar MTK
Levene Statistic dfl df2 Sig.
210 1 68 648

Berdasarkan Hasil uji homogenitas varians
menunjukkan bahwa nilai Levene Statistic
adalah 0.210 dengan derajat kebebasan (df) 1
dan 68, serta nilai signifikansi (Sig.) sebesar
0.648. Karena nilai signifikansi lebih besar
dari 0.05, dapat disimpulkan bahwa varians
hasil belajar matematika pada kedua
kelompok pembelajaran adalah homogen.
Dengan demikian, kondisi ini memenuhi
syarat untuk melanjutkan analisis komparatif
lebih lanjut antara penggunaan media
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PowerPoint dan LKPD berorientasi ling-
kungan. Kesimpulan dari uji homogenitas ini
memberikan landasan yang kuat untuk
melakukan uji statistik lanjutan guna
menentukan efektivitas relatif dari kedua
media pembelajaran tersebut terhadap hasil
belajar siswa.

. Komparasi Pembelajaran dengan PPT dan
LKPD Berorientasi Lingkungan

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas
pembelajaran menggunakan media Power
Point dan LKPD berorientasi lingkungan
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
X hasil komparasi penerapan kedua pende-
katan pembelajaran melalui uji independent T
test tertera pada tabel berikut.

Tabel 6. Analisis Komparasi Pembelajaran
Dengan PPT dan LKPD Berorientasi
Lingkungan

One-Sample Test
Test Value = 70

- 95% Confidence Interval
t af S&(2 Mean of the Difference
tailed) Difference
Lower Upper
PPT -1.824 34 077 -3.686 -7.79 42
LEPD 8.353 34 000 14.029 10.62 17.44

Berdasarkan data pada Tabel 6, uji
independent T test dilakukan untuk menilai
efektivitas pembelajaran dengan media
PowerPoint dan LKPD berorientasi ling-
kungan. Sampel 35 siswa yang menggunakan
PowerPoint memiliki rata-rata nilai 72.31
dengan standar deviasi 11.955. Hasil uji t
menunjukkan nilai t sebesar -1.824 dengan
signifikansi 0.077, yang menunjukkan bahwa
perbedaan dengan nilai acuan 76 tidak sig-
nifikan. Sebaliknya, siswa yang menggunakan
LKPD berorientasi lingkungan menunjukkan
rata-rata nilai 90.03 dengan standar deviasi
9.934. Hasil uji t menunjukkan nilai t sebesar
8.355 dengan signifikansi 0.000, menunjuk-
kan perbedaan yang signifikan secara statistik
dibandingkan nilai acuan 76.

Hasil ini menunjukkan bahwa metode
pembelajaran dengan LKPD berorientasi
lingkungan lebih efektif dibandingkan dengan
PowerPoint, dengan rata-rata hasil belajar
yang lebih tinggi dan signifikan. Pembelajaran
dengan LKPD  berorientasi lingkungan
menawarkan pendekatan interaktif dan
kontekstual, memungkinkan siswa untuk
terlibat aktif dan mengaplikasikan konsep
matematika dalam konteks kehidupan nyata,
yang meningkatkan pemahaman dan kesada-
ran lingkungan. Sementara itu, meskipun

PowerPoint membantu dalam penyampaian
informasi yang terstruktur, penggunaannya
yang tidak interaktif dapat mengurangi
efektivitas pembelajaran.

Pembelajaran dengan PowerPoint memiliki
kekuatan dalam penyampaian informasi yang
terstruktur dan integrasi media yang menarik,
namun dapat menjadi pasif dan juga
membingungkan jika tidak digunakan dengan
tepat. Di sisi lain, LKPD berorientasi
lingkungan meningkatkan interaksi dan
kontekstualisasi materi, meskipun memer-
lukan waktu dan sumber daya yang lebih
banyak untuk pengembangan. Penelitian ini
menyarankan penggunaan LKPD yang relevan
dan kontekstual untuk mencapai hasil
pendidikan yang lebih baik. Penelitian
lanjutan diperlukan untuk mengeksplorasi
variabel lain yang mempengaruhi efektivitas
media pembelajaran.

. Temuan dan diskusi

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi
efektivitas dua media pembelajaran, yaitu
PowerPoint dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berorientasi lingkungan, terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas X. Hasil
uji independent T test menunjukkan bahwa
rata-rata hasil belajar siswa yang mengguna-
kan PowerPoint adalah 72.31, mendekati nilai
acuan 76 namun tidak signifikan secara
statistik (t = -1.824, df = 34, Sig. = 0.077).
Sebaliknya, rata-rata hasil belajar siswa yang
menggunakan LKPD berorientasi lingkungan
adalah 90.03, secara signifikan lebih tinggi
dari nilai acuan (t = 8.355, df = 34, Sig. =
0.000), dengan mean difference 14.029.

Temuan ini menunjukkan bahwa LKPD
berorientasi lingkungan lebih efektif di-
bandingkan PowerPoint dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. LKPD yang interaktif dan
kontekstual membantu siswa memahami dan
mengaitkan konsep matematika dengan
situasi nyata, serta meningkatkan kesadaran
lingkungan. PowerPoint, meskipun visual dan
terstruktur, cenderung kurang interaktif,
sehingga efektivitasnya terbatas.

Rekomendasi untuk pendidik meliputi
penggunaan LKPD berorientasi lingkungan
secara lebih luas dan mengombinasikannya
dengan PowerPoint untuk memberikan
variasi dalam metode penyampaian materi.
Pengembangan LKPD yang lebih kreatif dan
kontekstual juga disarankan untuk dapat
meningkatkan relevansi dan juga efektivitas
pembelajaran. Penelitian lanjutan dapat
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mengeksplorasi variabel lain yang mempenga-
ruhi efektivitas media pembelajaran, seperti
motivasi siswa, metode pengajaran, dan
interaksi kelas, serta menguji strategi
pembelajaran kontekstual dalam berbagai
mata pelajaran.

Secara keseluruhan, penelitian ini menun-
jukkan bahwa LKPD berorientasi lingkungan
sangat efektif dalam meningkatkan hasil
belajar matematika siswa, memberikan
wawasan berharga bagi pendidik dalam
memilih dan juga mengembangkan media
pembelajaran  yang tepat. = Kombinasi
PowerPoint dan LKPD dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih komprehensif
dan efektif.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeva-
luasi efektivitas dua media pembelajaran,
yaitu PowerPoint dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berorientasi lingkungan,
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
X. Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan
inferensial yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata
nilai posttest siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan media PowerPoint
adalah 72.31. Nilai ini tidak berbeda secara
signifikan dari nilai acuan 76, sebagaimana
ditunjukkan oleh hasil uji independent T test
(nilai t = -1.824, df = 34, Sig. = 0.077).
Meskipun ada peningkatan dari nilai postest,
peningkatan ini tidak cukup signifikan jika
dibandingkan dengan nilai acuan yang lebih
tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran menggunakan media
PowerPoint tidak memberikan peningkatan
hasil belajar yang signifikan pada siswa. Rata-
rata nilai posttest siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan LKPD berorientasi
lingkungan  adalah  90.03. Hasil uji
independent T test menunjukkan bahwa nilai
ini secara signifikan lebih tinggi dari nilai
acuan 76 (nilai t = 8.355, df = 34, Sig. = 0.000).
Ini menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan LKPD berorientasi lingkungan
sangat efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa, dengan peningkatan yang
signifikan  dibandingkan  nilai  acuan.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan
inferensial, terdapat perbedaan yang
signifikan dalam hasil belajar antara siswa
yang menggunakan Media PowerPoint dan

LKPD berorientasi lingkungan. Siswa yang
belajar menggunakan LKPD berorientasi
lingkungan memiliki rata-rata nilai Posttest
yang lebih tinggi dan signifikan secara
statistik dibandingkan dengan siswa yang
belajar menggunakan Media PowerPoint. Hal
ini menunjukkan bahwa LKPD berorientasi
lingkungan lebih efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa dibandingkan dengan
Media PowerPoint.

. Saran

Berdasarkan temuan di atas, beberapa
saran berikut dapat dipertimbangkan untuk
meningkatkan  efektivitas = pembelajaran
trigonometri. Pertama, pendidik disarankan
untuk lebih sering mengintegrasikan metode
pembelajaran LKPD berorientasi lingkungan
dalam kurikulum. LKPD yang berorientasi
pada lingkungan memungkinkan siswa untuk
lebih terlibat aktif dan memahami materi
secara kontekstual, yang dapat meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mereka secara
signifikan.

Kedua, meskipun Media PowerPoint tidak
menunjukkan peningkatan yang signifikan
secara statistik dalam hasil belajar siswa,
kekuatannya dalam menyajikan materi secara
visual dan terstruktur tidak dapat diabaikan.
Disarankan untuk mengombinasikan Media
PowerPoint dengan LKPD berorientasi
lingkungan untuk memberikan variasi dalam
metode penyampaian materi, mengakomodasi
berbagai gaya belajar siswa, dan menciptakan
pengalaman belajar yang lebih komprehensif.

Ketiga, untuk lebih meningkatkan efektivi-
tas pembelajaran, LKPD perlu dikembangkan
secara kreatif dan kontekstual. Pendidik dan
pengembang Kkurikulum disarankan untuk
menyusun LKPD yang mencakup aspek-aspek
praktis dan aplikatif yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa, membantu
mereka melihat keterkaitan antara materi
yang dipelajari dengan dunia nyata.

Terakhir, disarankan untuk melakukan
evaluasi dan penelitian lebih lanjut mengenai
faktor-faktor lain yang mempengaruhi
efektivitas pembelajaran menggunakan Media
PowerPoint dan LKPD berorientasi lingku-
ngan. Penelitian ini dapat mencakup variabel-
variabel seperti jenis materi pelajaran,
karakteristik siswa, dan lingkungan belajar,
memberikan panduan yang lebih
komprehensif bagi pendidik dalam memilih
dan menerapkan metode pembelajaran yang
paling efektif.
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